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Barongsai adalah tarian tradisional Tiengkok dengan mengpunakan sarung yvang
menyerupai singa karena singa dipercaya sebagai lambang kebahagiaan dan kesenangan.
sehingga Barongsai umummys disdakan pada berbagai acara penting termasuk pada
peravaan pesta perkawinan bagi einik Cina. Perkawinan merupakan suatu peristiva yang
penting dalam® hidup, oleh sebab itu hagi masyvarakat Cina vang mampu pesia
perkawinannya biasanya dimenahkan dengan permainan Barongsal vang mehipul tiga jenis
permainan vaitu ; permainan yang diundang oleh pihak laki-laki. permainan yang diundang
oleb pihak perempuan, serta permainan vang diundang oleh kedua-belah pihak (fak Lin
feree Ffape),

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana perkembangan Barongsai di Kota
Padang serta bagaimana makna yang terkandung dalam permainan  Barongsai yang
digdaken dalam perayaan pesta perkawinan, Schingga twuan peneliban ini untuk
mendeskripsikan perkembangan Baronpsai di Kota Padang dan mendeskripsikan makna
yung lerkandunpg dalam permainen Barongsai vang dilakukan pada perayasn pesta
perkawinan,

Untuk menjelaskan dan menganalisa permasalahan ini digunakan pendekatan
naturalistik (alami) dan mengpunikan metede penelitian kuahtanf yang bersifat desknptif,
dengan tckmk obsevasi, wawancara, dan studi kepustaksan. Pemilihan informan dalam
penelitian ini dengan cara prrposive sampling dengan kriterin tersedin vang ditetapkan oleh
penulis; dimana informan dibagi menjadi dua yartw, informan kunel dan informan biasa,

Berdasarkan penelitian yang telgh dilokukan, diperoleh babhwa perkembangan
Barongsai di Kota Padang terjadi setelah rezim Orde Baru tumbang yang mana sebelumnya
Barengsai hanya dipahami oleh masyvarakat etnik Cina scbagal suatu kebudayaan sajs. dan
permainan Barongsai pun hanya diadakan oleh dan untuk komunitasnya sendiri. Sedangkan
pada saat sekarang Barongsal bukan hanya dipshami sebagai sustu kebudayasn saja,
melainkan sudah menjadi suatu tradisi vang sefalu diadakan pada perayaan hari-hari besar,
pembukaan sebuah toko atau rumah bany, perayaan pesta perkawinan hahkan sudah
mengikuti berbagai kompetisi baik Nasional mavpun Internasional, Dan juga dimamkan
oleh emnik selain Cina seperti etnik Nias maupun Minangkabau.

Dari hasil penelitian ini terlihat babwa permainan Barongsai pada perayaan pesta
perkawinan ind merupakan sebuah simbol dan masyarakat etnik Cing, dan simbol-simbol
vang ada akan melahirkan makna-makoa yang dapat menjadi pedoman bagi pasangan
pengantin. Makna vang ada dalam permainan Barongsaa lersebul sangat emt Kalannya
dalam membentuk karakter dan hal-hal yang menjadi pedoman bagi pasangan pengantin,
vang mana maknanya agar pasangan pengantin dapat melanjutkan keturunan, dapat rezki
vang banyak dan menjadi keluarga vang rukun dan harmoms serta diharapkan agar seratus

i vang akan datang selalu tetap bersama.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penclitian

Indoncsia merupakan negara yang terdiri dari beranekeragam suku bangsa
dan kebudayaan. Keberagaman suku bangsa tersebut bukan hanva berasal dari
suku bangsa asli Indonesia seperti Jwwa, Batsk, Minangkabav, Bugis dan
sehagainya, tapi juga suku bangsa yang non asli Indonesia. Salah satu suku bangsa
yang mendiami Indonesia yang berasal dari non asli vaitu suku hangsa Cina yang
merupakan suku bangsa pendatang mayoritas di Indonesia.

keberagaman suku bangsa dan kebudayaan tersebut dimiliki secara
hersama dan digunakan sebapai acuan dalam bertingkah laku dan menjadi cir
khas dari masing-masing suku bangsa yang dapat memhbedakannya dengan suky
bangsa lain. Kenyatzan ini diakei dan tercantum dalam lambang Negara “Bhineka
Funggal Ika™. beragam dalam kesatvan atau “Uhity fn Diversine™ Semuoa itu
menjadi kKebudayaan Masional Indonesia (Provek Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Dagrah dafam Karim, 2008 : 1)

Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dapat dimiliki oleh wargs
masyarakal pendukungnya dengan jalan mempelajarinya. Ada cara-cara atag
mekanisme fertente dalam tiap masyarakat untuk memaksa tiap warganva
mempedomaninys, yang di dalamnya teckandung norma-norma serta nilai-nitai
kehidupan yang berlaku dalam tata pergoulan masyarakat vang hersangkutan,
Mematuhi norma-norma serta menjunjung nilai-nilai itu penting bagi masvarakat

demi kelestarian hidup bermasyarakat itu sendinl {Zaidan dalam Karim, 1986-
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1987 ¢ 1) Artinva bahwa kebudayaan itu diwariskan secara turun temurun dari
satn generasi ke penerasi berikutnys melahn sebush interaksi sosial yong
dilakukan oleh masvarakat, sehingga kebudayaan yany diwariskan tersebut okan
tetap berfaku terus menerus pada generasi berikutnya walaupun  ada pergeseran-
pergescran budaya yang menycebabkan terjadinya perubahan kebudayaan yang
dianuinya,

Masyarakat sebagai pendukung suatu kebudayaan merepeken wadah dari
kebudayaan itu sendirl vang mempunyai berbagai tradisi dan kebigsaan sehingga
masyvargkat akan berperilaku berdasarkan pola-pola vang ads dalem kebudayaan
tersebut {Karim, 2008 : 2). Begitu juga dengan masyarakat suku bangsa Cina
sebagai pendukung kebudayaan, mercka mempunyai tradisi-tradisi, tata cara
hidup, dan nilsi budeya tersendini vane membedakannya dengen masyarakat lain.

Suku bangsa Cing sering disebut dengan etnik Cina atau Tienghoa yang
mendiami hampir sebagian besar daerah di Indonesia, seperti pulau Sumatera.
Kalimantan, dan pulsu Jawa, bahkan sampai ke pulau-pulaw kecil yang terschar di
Indonesia { Zulvani dalam Kumiawan, 199a).

keberadaan emnik Cina atau Tionghoa vang pertama kali di Musantara
sebenarnya tidak jelas. Dugaan selarna ind hanyva berdasarkan hasil temuan benda-
benda kuno seperii tembikar Tiongkok di Jawa Barat, Lampung, dacrah Batang

hari dan Kalimantan Baral maspun vang disimpan di berbagai kraten. Demikian

juga dengan ditemukannya berbagai kapak  vang sedikit dipoles darl zaman

neclithikum vang mempunyal persamasan dengan kapak batu pick ataw zamrud



vang ditemuban di Tiongkek dan berasal dari zaman yang sama {Setiono, 2002
17},

Kedatangan orang Tionghoa di Indonesia, scperti yamg ditulis oleh
Sisweno Yudohusodo, tercatat sejak beratus-ratus tahun yang lalu. Pada sant-soat
pertama datang orang-orang Tionghoa tersebut berlempat tinggal di Pantai Tuban,
(resik, Surabava. Hal ini dapat dimengerti mengingat pelabuban-pelabuhan besar
di pulau Jawa menghadap ke laut Cina Selatan. Akibatnya penduduk Cina terpusat
di sana (Muaz, 1993 - 2).

Etnik Cina vang tinggal dan menctap di Indonesia berasal dari provinsi
vang berbeda yaitu pravinsi Fukien dan Kwantung, vang daerahnya terpencar-
pencar di negara Cina (Vasanti dalam koentjaraninggrat, 1990). Hal yvang sama
jupa diutarakan oleh Kwok Bun dan Claire ¢.s Ngoh di dalam seboah film yang
menceritakan perjalanan etnik Cina yang kelvar meninggalkan pelabuban Xiamen
berlayvar menuju negara-negara Asia Tenggara wntuk mencari natkah  dan
kemungkinan hidup yvang lebih baik dan kemudian etnik Cina terschut membawa
kebudayaan mercka masing-masing ketempat perantauzn (1, Wibowo, 2000),

Pemukiman orang Tionghoa sudah ada di Indonesia jauh sehelum
kedatangan orang Eropa, terutama di Bandar-bandar perdagangan di sepanjang
puntai utara pulau Jawa. Perdogangan vang dilakukan sccara perlahan mulai
meninggalkan beberspa kelompok orang Tionghoa di pelabuhan-pelabuben di
Musantiara (Daeng, 2000 : 274-275). Berdiamnya orang Tiongheoa di Indonesia
adalah akibat migrasi yang mendorong adanya pemukiman orang Tionghos i

Indonesia dimulai sejak adanva perdagangan oleh pedagang-pedagang Tionghoa



e ——

vang mengeunakan perabu dari bagian tenggara daratan Tiengkok, scdangkan
periumbuhan  penduduk Tionghoo di  Indonesia  selanjutnya sangat e
hubungannyva dengan pemanannya dalam bidang ekonomi (Tan, 197402 )

Gambaran umum pemukiman masvarakat Tienghoa di Indonesia biasanya
dilukiskan sebagai jajaran rumah wko yang menempati tempat-tempst strategis di
suatu kota seperti pasar, oleh Rute disebut dengan The Chinese Business Districes
Ditegaskannya, lokasi bangunan vang paling disukai oleh erang Tionghoa vang
menjajakan dagangan dan jasa mereka adalab wilayah di sepanjang jalan-jalan
hesar dan di perempatan-perempatan otama. Disamping i enik Tionghoa
umumnva di seluruh Indonesia membentuk suatu pemukiman tersendiri yang
dinamakan Pecinom yang berfungsi sebagni pusat ekonomi dan perdagangan.
sekaligus sebagai pusat hunian masyarakal keturunan Cina (1. Wibowo, 2004 ¢
1250

Pecinan di kota-kota pedalaman Jawa berkembang pesat pada abad ke-19
pada waktu zaman penjajahan Belanda, Pemerintah Belanda membuka Pectcen di
kota-keta ini untuk memperiuas jalur distribusi hasil bumi (Metro TV News. Com
6 Fchruari 2008 ). Demikian halnya di kota-kota lain, seperti Padang juga
mempunyai kawasan pemukiman Pecimean yang oleh masyarakat Padang di kenal
dengan istilah “Pondok’. Mereka cenderung tinggal menpelompek. Walau hal
terscbut sebensmya menunjukkan suatu hal vang wajar saja. Sehab namanya
manusia akan cenderung membentuk komunitas tersendiri, Sclain it juga terdapat

kelenteng dalam pemukiman masyarakat Tionghoa, karena Kelenteng merupakan
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BAB Y
PENUTUP

5.1, Kesimpulan

Barongsai adalah tarian tradisional Tiongkok dengan mengpunakan sarung
vang menyerupai singa. Menurot Kepercavaan orang Cina, singa menpakan
lambung kebahagiaan dan kesenangan,

Tradisi Barongsai diwariskan secara terun temuron dari generasi ke
senerasi melalui proses belajar. hal ini dilakekan agar identitas kebudayaan dari
etnik Cina tetap lestari dan terjags. Kebudayvaan menunst Geertr adalah suatu pola
makna-makna yang diteruskan sccara historis yang terwijud dalam simbol-
simbol,  vang  denganva  manusia  herkomunikasi,  melestarikan dan
mengembangkan  pengetahuan mercka  tentang  kehidupan  dan  sikap-sikap
terhadap kehidupan.

Menwrut Dillistene makna berupa simbol di sini adalah scsuate yang
dijadikan pengganti dari apa vang sebenamya. dapat berbentuk sebuah benda atau
tindakan yang berfungsi sebapai penamaan cara pandang bagi masyarakat, dan
setiap simbaol memiliki makna yang berbeda dari bentuk aslinya, dan setiap simbol
dipunakan wntek memakoai sesuatu dimana pemaknaan tersehut terhatas sejauh
pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu,

Tarian singa dipercaya merupakan penunjukan vang dapat membaws
keberuntungan sehingga umumnya diadakan pada berbagal acara penting seperti
pembukasn resteran, pendirian kelenteng, dan perayaan tahun baru, serts perayaan

pesta perkawinan.

B



Perkawinan merupokan suatu vang penting dalam Kebidupan, den biasanys
diadakan svalu peara untuk merayakannvea, begite juga dengan masyvarakat etnik
Cina, bagi masyarakat etnik Cina vang mampu perkawinan bissanva diadakan
semegah dan semeriah mungkin. Dalam perayesn pests perkawinan masyurakat
emnik Cina bizsanva memerizhkannya denpan permainan Baronpsai,

Permainan Baronpsai pada perayvaan pests perkawinan hagi masyarakal
cinik Cina terdirt dari terdicd dari tiga macam vailu |

1. Permainan Baropgsai dakam pesta perkawinan vang divndang oleh
pihak laki-laki.

2. Permainan Barongsal dalam pesta perkawinan vang diundang oleh
pihak perempuan.

3. Permainan Baronpsai dalam pesta perkawinan vang diundang aleh
kedua beloh pihak.

Pada umuomnyva ketign permanan Baronpgsai tersebut memiliki tojuan yang
sama yaitu untuk kepentingan pasangan pengantin, namun letak perbedaannya
vaitu terletak pada makna dard bahan aae alst-alat vang dipunakan dalam
permainan  Barongsai  karens dalam keliga  permainan Barongsal  lersebul
menggunakan bahan dan alat-alat vang herheda,

Berangkat dari hasil penclitian vang telah dilakukan &1 dapat sebuah
pemabaman bahwa, permainan Barongsai dalam peravasn pesta perkawinan bagi
emik Cina di Kot Padang, memiliki persnan yang sangat penting. Hal ini dapal
dilihat dari makna yvang terkandung dari ketiga permainan Barongsai tersebut.

Masyarakat etnik Cina percaya bahwa dengan adanya perlunjukan Barongsai

a0
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lersebut dilakukan dilakukan dengan tujuan untuk mendo’a kan apar pasanpan
penganlin - seratus @hun vang akan datang tetap bersama.  Barongsai ini
dilambangkan dengan lambang singa karena masvarakat etnik Cina menganggan
bahwa singn mempakon lambang Kebahagioan dan Kesenongan.

Selain agar pasangan vang menikah dapat selalu bersama-sama sampai
seratus tahen vany akan datang, jupa dengan adanva Barongsai ind diharapkan
apar pasangan pengantin mendapatkan harta yang melimpah, anak berbakt dan
berbudi, serta menjadi keluarea vang rukun don harmonis.

Dari hasil penelitian ini didapat sebuah pemahaman bahwa, pada dasarmva
schuah simbol akan melahirkan makna-makna vang nentinva akan menjadi
kontrol sosial dalam masvarakat. Simbol-simbol yang ada tersebul pada dasamyn
akan mengalami evolusi seiring perkembangan caman, namun walaupun simbol-
simhbal tersebut berevolusi pada hakekatnya makna-makne yang di dalamnyva akan
terus bertahan. Tetapi tidak dopat dipungkiri bahwa pada suatu saar nanti siring
berjalannyva waktu maknanva dapat bertambah atau juga dapat berkurang bahkan

bisa juga hilang, schingga simbol terschut tidak dapat menjelaskan apa-apa.

5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian, scbagaimana vang telah divraikan pada bab
sebelumnya bahwa dalam permainan Barongsai vang diadakan dalam perayaan
pesta perkawinan memiliki makna yang sangat berarti bagi etnik Cina tetapi
kenvataan yang ditemui di lapangan masih terdapat masvarakat etnik Cina vang

kuranp memahami makna dari permainan tersebut. Hal ini juga tidak menutup

]
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